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PRAKATA

Seminar Nasional yang diadakan oleh Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR) pada tanggal 23 April 2009 ini merupakan kegiatan
rutin tahunan yang telah kami adakan untuk ketujuh kalinya. Pada seminar nasional kali ini
kami mengusung pemanfaatan biomassa (bahan-bahan yang terdapat di alam) untuk energi
alternatif dan bahan kimia sebagai topik utama. Sebagai negara agraris, pemanfaatan biomassa
Indonesia sampai saat ini masih jauh dari optimal, sehingga kami memandang perlunya usaha
dan inisiatif untuk mendorong perkembangan pengetahuan dan aplikasi berbasis biomassa
melalui suatu seminar.

Pada seminar ini juga, untuk pertama kalinya kami mengundang peneliti dan akademisi dari
berbagai disiplin ilmu di luar teknik kimia untuk hadir dan membawakan makalah. Hal ini
diharapkan dapat menjadi awal suatu jaringan kerjasama multidisiplin antar peneliti dari
berbagai bidang keilmuan untuk bersama-sama mengembangkan penelitian dan industri
berbasis bahan terbarukan (renewable resources) di Indonesia.

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi dalam
seminar ini, baik sebagai pembicara utama, pemakalah, pendukung dana, maupun sebagai
peserta seminar. Tanpa kehadiran dan bantuan Anda semua seminar ini tidak akan dapat
terlaksana. Khusus kepada para pemakalah, kami memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya
atas peran serta Anda pada seminar ini. Partisipasi Anda semua membangkitkan keyakinan,
bahwa penelitian dan industri berbasis bahan terbarukan di Indonesia akan terus berkembang di
masa mendatang

Kami menyadari bahwa dalam penyelenggaraan seminar ini masih terdapat banyak kekurangan.
Untuk itu, kami memohon maaf yang sebesar-besarnya, seraya berharap pada pelaksanaan
seminar berikutnya hal-hal tersebut dapat terus diperbaiki. Kami juga sangat mengharapkan
umpan balik berupa saran dan kritik dari seluruh hadirin.

Sebagai penutup, kami mengucapkan selamat mengikuti Seminar Nasional ,,Biomass Utilization
for Alternative Energy and Chemicals* kepada seluruh peserta.

Bandung, April 2009

Ketua Panitia Pelaksana
Dr. Ir. Asaf Kleopas Sugih
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Intisari

Untuk mengurangi ketergantungan import terhadap minyak bumi yang akan meningkat hingga
40%. Indonesia perlu mencari alternatif bahan bakar lain yang dapat menggantikan minyak
bumi. Salah satunya adalah molases yang dapat diolah melalui proses fermantasi dan
dilanjutkan dengan distilasi untuk menghasilkan bioetanol yang dapat dicampur dengan bensin
menghasilkan gasohol. Alasan mengapa Indonesia perlu mengembangkan gasohol sebagai
bahan bakar alternatif karena jika dijual kepasaran gasohol BE 10 akan mengurangi import
Indonesia terhadap minyak olahan dari luar negeri.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan pelarut Acetonitrile dengan
penambahan garam NaCl dan CaCl, pada pembuatan bioetanol dengan metode saline
extractive distillation dan hasil uji spesifikasi bahan bakar (distilasi, tekanan uap,copper strip
dan doctor test).

Metode penelitian yang digunakan adalah saline extracive distillation dengan penambahan
NaCl (80 dan 120 gram) dan Acetonitrile (15%,20%,25%,30% dan 35%) serta CaCl, (40,80
dan 120 gram) dan Acetonitrile (15%,25%,35% dan 45%). Dari hasil penelitian dengan
menggunakan variabel konsentrasi CaCl, dan kadar Acetonitrile diperoleh kadar bioetanol
yang lebih tinggi karena CaCl, merupakan garam yang mempunyai sifat sebagai divalent cation
yang mempunyai pengaruh sebagai hydration sphere yang lebih besar dibandingkan dengan
garam-garam monovalen. Sedangkan Acetonitrile merupakan pelarut yang ditambahkan
sebagai pemecah titik azeotrop dan pelarut ini akan ikut sebagai hasil bawah menara distilasi.
Dari hasil uji distilasi, tekanan uap,copper strip dan doctor test. Gasohol yang dengan variabel
kadar Acetonitrile dan massa NaCl lebih sesuai dengan spesifikasi bahan bakar minyak jenis
premium yang dianjurkan oleh Keputusan Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi
dibandingkan dengan variabel kadar Acetonitrile dan massa CacCls,.

Kata Kunci : bioetanol, gasohol, saline extractive distillation

Pendahuluan

Latar Belakang

Untuk mengurangi ketergantungan import terhadap minyak bumi yang akan meningkat hingga
40%, ( www.indosiar.com) Indonesia perlu mencari alternatif bahan bakar lain yang dapat
menggantikan minyak bumi. Sebagai negara dengan sumber daya alam hayati yang melimpah
dapat mengembangkana sumakber daya tersebut untuk bahan bakar. Salah satu contohnya
adalah molasses (tetes tebu). Molases dapat diolah melalui proses fermentasi dan dilanjutkan
distilasi untuk menghasilkan bioetanol yang dapat dicampur dengan bensin menjadi gasohol.
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Salah satu alasan mengapa Indonesia perlu mengembangkan gasohol sebagai bahan bakar
alternatif karena jika dijual kepasaran gasohol BE 10 akan mengurangi ketergantungan import
Indonesia terhadap minyak olahan dari luar negeri. Sehingga dapat menghemat devisa sebesar
$57 juta / tahun dan mengurangi impor octane inchancer sebesar S $ 23,14 juta / tahun.
Pertumbuhan bioetanol sebagai bahan bakar disebabkan oleh isu global, yaitu tingginya
kebutuhan energi dunia, termasuk bahan bakar minyak (BBM). Saat ini, permintaan BBM
beroktan tinggi juga terus meningkat. Sementara itu, terjadi penurunan deposit minyak bumi
sehingga menaikkan harga minyak mentah dunia. Berdasarkan penelitian dari Balai Besar
Teknologi Pati (B2TP) bahan baku gasohol yang paling sesuai adalah tebu atau singkong.

Berdasarkan penelitian di Laboratorium Balai Termodinamika, Motor, dan Propulsi (TMP)
BPPT disimpulkan bahwa emisi CO (karbon monoksida) dan hidrokarbon dari mobil yang
menggunakan bioetanol 10 % lebih rendah dibandingkan dengan premium maupun pertamax.
Pada emisi CO, dengan bioetanol 10% hanya 0,31 gram per kilometer, sedangkan premium
dan pertamax masing-masing 0,5 gram dan 0,58 gram per kilometer dan bioetanol mengandung
35 persen oksigen sehingga meningkatkan efisiensi pembakaran. (www.kompas.com). Selain
faktor tersebut bioetanol ditambahkan ke dalam gasohol dengan tujuan dikeluarkannya
peraturan reduksi emisi gas rumah kaca, yaitu Clean Air Act 1990 (di Amerika Serikat) dan
Protokol Kyoto, serta penghapusan MTBE untuk mereformulasi bensin di Amerika Serikat dan
beberapa negara lainnya. Sementara itu, di dunia juga terjadi kecenderungan beralihnya
konsumsi pada sumber energi ramah lingkungan dan terbarukan, seperti teknologi fuel-cell dan
bioetanol. Menurut Dr. Agus Eko Cahyono Pimpinan Balai Besar Teknologi Pati (BBTP) pada
Balai Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) Lampung semakin tinggi kadar bioetanol
yang dicampur ke dalam bensin maka kualitas bensin tersebut akan lebih baik. Penelitian
terdahulu menyatakan bahwa pembuatan bioetanol dari singkong kadar etanol yang dihasilkan
sebesar 92% dengan menggunakan distilasi secara packing. Berdasarkan pernyataan tersebut
peneliti tertarik untuk memanfaatkan molases sebagai bahan baku pembuatan etanol sebagai
campuran gasohol dengan metode saline extractive distillation dengan variabel yang digunakan
konsentrasi NaCl dan CaCl, serta kadar acetonitril.

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi CaCl, dan NaCl serta kadar pelarut Acetonitril
pada pembuatan etanol dengan metode saline extractive distillation sebagai campuran gasohol
Mengetahui uji spesifikasi bahan bakar (distilasi, tekanan uap, copper strip dan dokter test)

Manfaat Penelitian

1. Mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi CaCl, dan NaCl serta kadar pelarut
Acetonitril pada pembuatan etanol dengan metode saline extractive distillation sebagai
campuran gasohol.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa untuk menghasilkan etanol dengan kadar
yang tinggi dapat dilakukan dengan saline extractive distillation

3. Memberikan informasi bahwa bioetanol berfungsi sebagai penambah volume BBM, dan
sebagai sumber oksigen untuk pembakaran yang lebih bersih pengganti MTBE (Methyll
Tertiary Butyl Ether).

4. Memberikan informasi bahwa etanol dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
mengatasi persediaan bahan bakar yang semakin terbatas dan meminimalisasi pencemaran
udara.

Tinjauan pustaka

1. Gasohol

Gasohol adalah hasil campuran bensin dengan bioetanol. Pemberian nama gasohol disesuaikan
dengan kandungan etanol yang ada di dalam bensin. Gasohol bermerek yang diproduksi oleh
Balai Besar Teknologi Pati (BBTP) pada Balai Pengkajian dan Penerapan Teknologi
(BPPTP) Lampung adalah Gasohol BE 10 (10% volume bioetanol dan 90% volume bensin)
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(www.indosiar.com). Gasohol yang merupakan campuran antara gasoline ( bensin ) dan
bioetanol memiliki karakteristik yang mirip dengan bensin premium.

2. Pembuatan Bioetanol

Pembuatan bioetanol melalui 2 proses yaitu fermentasi dan distilasi. Proses fermentasi etanol
menggunakan khamir yang secara ekonomis terletak pada kemampuannya memecah bahan
berkarbohidrat menjadi etanol dan karbondioksida. Spesies yang biasanya dipakai sebagai
khamir dalam proses ini adalah Sacharomyces cerivisiae atau dikenal dengan nama Hollandia
(Gist Brocades, Charlotte, NC, Munene, 2002). Berdasarkan penelitian S. Alfenore dalam
proses fermentasi dengan bantuan Sacharomyces cerivisiae kadar gula yang digunakan tidak
bolen melebihi 20% karena jika konsentrasi terlalu pekat maka produksi akan terhambat,
sehingga waktu fermentasi menjadi lebih lama, dan gula tidak dapat diubah menjadi alkohol
seluruhnya. Kondisi operasi yang tepat pada 10 hari, suhu 30 °C, pH 4 dan 14% volume dari
NH; ( Alvenore , 2002). Untuk memperoleh kemurnian yang tinggi setelah fermentasi berakhir
dilanjutkan dengan distilasi. Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan saline
extractive distilation. Extractive distilation biasa digunakan dalam industri dan merupakan
metode pemisahan yang penting dalam petrochemical engineering. Salah satu aplikasi distilasi
jenis ini untuk memisahkan hidrokarbon pada campuran C, dan memisahkan campuran
azeotropic dalam campuran etanol- air. Dua faktor yang penting dalam extractive
distilastion  adalah tahap pemisaham itu sendiri dan pelarut yang digunakan. Extractive
distilastion dengan garam dikenal dengan saline extractive distillation merupakan metode
baru untuk memisahkan campuran etanol dan air dengan kemurnian yang tinggi (
Lei, 2001). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Pinto pada tahun 2000 metode
saline extractive distillation menggunakan NaCl, KCI, Kl, CaCl, . dan pelarut yang digunakan
Pemasukan garam ke dalam menara distilasi dilakukan pada suhu 85,8 °C.( Pinto, 2000).

Metode penelitian

Bahan utama yang digunakan adalah molases, CaCl, NaCl, aquades, pupuk ZA, pupuk urea,
Acetonitrile, Saccaromyces cereviceae dan bensin. Alat yang digunakan adalah rangkaian alat
fermentasi dan rangkaian alat distilasi packing. Secara garis besar penelitian ini terdiri dari 3
proses yaitu proses fermentasi dan proses saline extractive distillation.

1. Proses Fermentasi

Mengencerkan molases sampai kadar gula 15% menggunakan aquades, Ambil 1 liter molases
yang sudah diencerkan kemudian disterilisasi dan di tambahkan 10 g ZA, 10 g urea dan 50 mL
Saccaromyces cereviceae pada suhu kamar.. Bahan-bahan dimasukkan ke dalam botol
fermentor. Molases difermentasikan dengan waktu fermentasi 3 hari pH 4.

2. Proses Saline Extractive Distillation

Hasil fermentasi diambil masing-masing sebanyak 400 mL dan memasukkan ke dalam labu
distilasi untuk memisahkan distilat dengan penambahan CaCl, sebanyak 40, 80 dan 120 gram
serta kadar Acetonitril 15 % , 25% , 35% dan 45%. Distilat ditampung pada botol setelah 120
menit. proses distilasi dihentikan. Setelah distilat tidak menetes lagi distilat yang didapat
kemudian dicampur dengan bensin dengan perbandingan 10 % volume bioetanol dan 90 %
volume bensin. Mengulangi langkah percobaan pada penambahan 80 dan 90 gram NaCl dan
kadar Acetonitrile 15 %, 20 % 25 %, 30 % dan 35 %.

3. Analisis Bahan Bakar ( Distilasi, Tekanan Uap, Copper strip, dan Dokter Tes)

Bioetanol dicampur dengan bensin dengan perbandingan volume 10 % bioetanol dan 90 %
bensin. Kemudian dianalisis bahan bakar (distilasi, tekanan uap, copper strip dan dokter tes).
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Hasil dan pembahasan

1. Hasil Percobaan

Dengan Variabel CaCl, dan Acetonitril diperoleh kadar yang dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Hubungan antara CaCl, , Acetonitrile dan Kadar Bioetanol

CaCl, Acetonitrile Kadar
(g (%) (%)
40 15 96,51
40 25 94,68
40 35 93,81
40 45 93,42
80 15 93,98
80 25 93,66
80 35 93,17
80 45 92,57
120 15 91,84
120 25 93,36
120 35 94,00
120 45 94,46

Dengan Variabel NaCl dan Acetonitril diperoleh kadar yang dapat dilihat pada Tabel 2
Tabel 2. Hubungan antara NaCl, Acetonitril Terhadap Kadar Bioetanol

NaCl (gr), X; Acetonitril (%), X, Kadar Etanol (%)
80 15 93,70
80 20 93,58
80 25 93,58
80 30 93,35
80 35 94,65
120 15 96,40
120 20 96,08
120 25 95,07
120 30 93,70
120 35 93,58

2. Pembahasan Hasil dan Analisis
Pengaruh Kadar Acetonitrile dan Konsentrasi CaCl, terhadap Kadar Bioetanol

3. Analisis Regresi Linear Ganda

Berdasarkan hasil analisis dapat disusun model persamaan regeresi linier berganda y =
95,6143333-5,95 X; -0,73512 X,. Dari hasil regresi linier berganda diperoleh bahwa koefisien
konsentrasi CaCl, < Acetonitril dapat dilihat bahwa variabel kadar Acetonitril mempunyai
pengaruh lebih dominan dari pada menggunaan konsentrasi CaCl,. Sehingga X, lebih dominan
dibandingkan X;

4. Pengujian Koefisien Determinasi ( R?)

Hasil uji koefisien determinasi ( R?) sebesar 0,23797801. Nilai koefisien determinasi ( R )
menunjukkan bahwa 23,79 % kadar bioetanol dipengaruhi konsentrasi CaCl, dan kadar
acetonitril, 76,21 % lainnya dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti.

5 UjiF

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fyiwung Sebesar 3,542099 sedangkan Fiper dengan derajat
kebebasan ( 2,9 ) pada taraf signifikansi 5 % adalah 4,26. Dari hasil analisis diketahui Fpitng <
Fravel (3,542099 < 4,26 ) dengan p < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya variabel konsentrasi
CaCl, dan kadar Acetonitril secara bersama — sama mempengaruhi kadar etanol.

Berdasarkan kadar yang telah diperoleh diuji dengan Reid Vapour Pressure, Uji Distiasi,
Copper Strip dan Doctor Test.
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6. Hasil Pemeriksaan Reid Vapour Pressure pada 37,8 °C

Pengujian Reid Vapour Pressure sangat penting sehubungan dengan keamanan dalam
pengangkutan bahan bakar gasohol, vapour lock dalam sistem umpan bensin, starting
characteristics bahan bakar gasohol dan perancangan tipe tangki penyimpan yang akan
digunakan.

Tabel 3. Reid Vapor Pressure di 37,8°C pada pada Gasohol dengan Perbandingan
Bioetanol dan Besin 1: 9 ( % Volume)

Kadar (%) Reid Vapour pressure (kPa) Bensin Murni (kPa)
96,51 58,5
94,68 51,0
93,81 58,4
93,42 58,5
93,98 58,3
93,66 58,2
93,17 60,5 46,2
92,57 66,0
91,84 59,8
93,36 55,8
94,00 57,1
94,46 51,0

Dari tabel spesifikasi bahan bakar Reid Vapour Pressure yang disarankan kurang dari 62 kPa,
maka gasohol tidak mengalami kesulitan start pada mesin saat mesin dalam keadaan dingin.
Tetapi dari hasil uji juga didapat nilai RVP 66 kPa maka nilai ini lebih dari 62 kPa sehingga
kemungkinan akan terjadi vapour lock (terhentinya aliran bensin sebagian atau keseluruhan
yang diakibatkan terbentuknya uap di dalam sistem aliran bahan bakar) atau timbul gelembung-
gelembung uap bahan bakar yang mengakibatkan tersumbatnya saluran dan menghentikan
aliran bahan bakar.

7. Uji Distiasi
Distilasi perlu diujikan dalam gasohol karena digunakan untuk menentukan volatilitas relatif
dari bensin

Tabel 4. Uji Distilasi pada Gasohol dengan Perbandingan Bioetanol dan Besin
1: 9 (% Volume)

Kadar 10 % (°C) 50 % (°C) 90 % (°C) End Point (°C) Residu (%) Volume
96,51 54 101 164 203 1,2
94,68 56 103 165 209 18
93,81 63 106 159 193 1,6
93,42 50 91 156 201 1,4
93,98 58 108 160 194 1,6
93,66 60 103 158 195 1,6
93,17 53 82 161 204 1,6
92,57 48 95 157 204 14
9184 54 97 158 208 14
93,36 54 100 163 205 1,4
94,00 55 101 160 199 15
94,46 60 105 202 202 1,6
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8. Copper Strip

Tabel 5. Copper Strip (3 jam/50 °C ) pada Gasohol dengan Perbandingan Bioetanol dan
Besin 1:9 (% Volume)

Kadar (%) Copper Strip
96,51 No. 1b
94,68 No.1b
93,81 No.1b
93,42 No.1b
93,98 No.1lb
93,66 No.1lb
93,17 No.1b
92,57 No.1b
91,84 No.1lb
93,36 No.1lb
94,00 No.1lb
94,46 No.1lb

Tujuan dilakukan uji ini adalah untuk mengetahui sifat korosi gasohol terhadap logam-logam
yang disebabkan oleh senyawa belerang yang terdapat didalam gasohol. Dari pengujian didapat
hasil No. 1b dari analisa tersebut memenuhi spesifikasi bahan bakar artinya bila lebih rendah
maka baik sekali dari segi kebersihan dan keamanan tetapi bila lebih tinggi maka
memungkinkan terjadi korosi pada bahan konstruksi mesin dan peralatannya.

9. Doctor Test

Pada analisa doctor test menunjukkan hasil negatif. Hal ini menunjukkan bahwa dalam sampel
hampir tidak terdapat sulfur. Adanya sulfur disini sangat dihindari karena sulfur dapat
menyebabkan korosi / perkaratan pada mesin dan menyebabkan pencemaran.

Tabel 6. Hubungan antara Kadar Gasohol dengan Doctor Test

No Kadar (%) Doctor Test
1. 96,51 Negatif
2. 94,68 Negatif
3. 93,81 Negatif
4. 93,42 Negatif
5. 93,98 Negatif
6. 93,66 Negatif
7. 93,17 Negatif
8. 92,57 Negatif
9. 91,84 Negatif
10. 93,36 Negatif
11. 94,00 Negatif
12. 94,46 Negatif

Pengaruh Kadar Acetonitril dan NaCl terhadap Kadar Etanol
Dari hasil penelitian dengan Variasi Kadar Acetonitril dan Konsentrasi NaCl diperoleh data
sebagai berikut :

1. Analisis Regresi Linear Ganda

Berdasarkan hasil analisis dapat disusun model persamaan regresi linier berganda 'y = 92,9715 +
0,02985 X; — 0,0635 X,. Dari data yang diperoleh hasil regresi linier berganda bahwa koefisien
konsentrasi NaCl > Acetonitril dapat dilihat bahwa variabel NaCl mempunyai pengaruh lebih
dominan dari pada menggunaan jenis pelarut. Sehingga X; lebih dominan dibandingkan X,
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2. Pengujian Koefisien Determinasi ( R?)

Hasil uji koefisien determinasi ( R?) sebesar 0.488468902. Nilai koefisien determinasi ( R®)
menunjukkan bahwa 48,84 % kadar etanol dipengaruhi konsentrasi NaCl dan kadar pelarut
52,16 % lainnya dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti.

3. UjiF

Dari hasil analisis diketahui Fhiwung < Franel (3,342204 <4,47 dengan p < 0,05 maka Ho ditolak.
Artinya variabel konsentrasi NaCl dan kadar Acetonitril secara bersama — sama mempengaruhi
kadar bioetanol. Berdasarkan kadar yang telah diperoleh diuji dengan Reid Vapour Pressure,
Uji Distiasi, Copper Strip Doctor Test.

4. Reid Vapour Pressure
Tabel 7. Perbandingan Reid Vapor Pressure pada 37,8 °C
pada Gasohol dengan Perbandingan Bioetanol dan Besin 1:9 ( % Volume)

Kadar Etanol Reid Vapour Pressure Bensin Murni
(%) (kPa) (kPa)
93,7 56,5

93,58 58,5
93,58 64,6
93,35 59,9
94,65 59,9
96,40 56,4 46,2
96,08 57,1
95,07 59,2
93,70 62,6
93,58 56,7

Dari tabel diperoleh kesimpulan Reid Vapour Pressure yang paling tinggi adalah 64,6, yang
diduga ada pengotor dalam sampel yang menyebabkan RVP tinggi. Bbila RVP lebih dari 62 kPa
maka kemungkinan akan terjadi Vapour lock (terhentinya aliran bensin sebagian atau
keseluruhan yang diakibatkan terbentuknya uap di dalam sistem aliran bahan bakar) atau timbul
gelembung-gelembung uap bahan bakar yang mengakibatkan tersumbatnya saluran dan
menghentikan aliran bahan bakar, apabila Reid Vapour Pressure kurang dari 62 kPa, maka
gasohol tidak mengalami kesulitan start pada mesin saat mesin dalam keadaan dingin.

5. Uji Distilasi
Tabel 8. Hasil Pengujian Gasohol dengan Perbandingan Bioetanol dan Besin
1:9 (% Volume)

Kadar (%) 10 % 50 % (°C) | 90 % (°C) End Point Residu

Q) (C) (%)
93.7 58 99 165 209 1,6
9358 56 102 166 211 1,4
93,58 49 96 161 203 1,6
93,35 54 101 164 209 14
94,65 53 98 162 207 2,8
96,40 56 98 156 205 11
96,08 55 97 162 210 14
95,07 51 97 165 204 1,2
93,70 53 99 159 197 18
93,58 48 94 159 198 1,6
93.58 48 94 159 198 1,6
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6. Copper Strip

Tabel 9. Hasil Pengujian Copper Strip (3 jam/50 °C) Gasohol dengan Perbandingan
Bioetanol dan Besin 1:9 ( % Volume)

Kadar (%) Copper Strip
93,70 No.1b
93,58 No.1 b
93,58 No.1 b
93,35 No.1h
94,65 No.1 b
96,40 No.1 b
96,08 No.1 b
95,07 No.1 b
93,70 No.1hb
93,58 No.1 b

Tujuan dilakukan uji ini adalah untuk mengetahui sifat korosi gasohol terhadap logam-logam
yang disebabkan oleh senyawa belerang yang terdapat didalam gasohol. Dari pengujian didapat
hasil No. 1b dari analisa tersebut memenuhi spesifikasi bahan bakar artinya bila lebih rendah
maka baik sekali dari segi kebersihan dan keamanan tetapi bila lebih tinggi maka
memungkinkan terjadi korosi pada bahan konstruksi mesin dan peralatannya.

7. Doctor Test

Pada analisis doctor test menunjukkan hasil negative. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
sampel hampir tidak terdapat sulfur. Adanya sulfur disini sangat dihindari karena sulfur dapat
menyebabkan korosi / perkaratan pada mesin dan menyebabkan pencemaran.

Tabel 10. Hasil Pengujian Doctor Test Gasohol dengan
Perbandingan Bioetanol dan Besin 1:9 ( % Volume)

No Kadar (%) Doctor Test
1 93,70 Negatif
2 93,58 Negatif
3 93,58 Negatif
4 93,35 Negatif
5 94,65 Negatif
6 96,40 Negatif
7 96,08 Negatif
8 95,07 Negatif
9 93,70 Negatif
10 93,58 Negatif

Kesimpulan dan saran

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil regresi linier berganda diperoleh bahwa kadar Acetonitril mempunyai pengaruh
lebih dominan dari pada menggunakan konsentrasi CaCls,.

2. Dari hasil regresi linier berganda konsentrasi NaCl mempunyai pengaruh lebih dominan
dari pada menggunaan Acetonitril.

3. Dari hasil uji Distilasi, Tekanan Uap, Copper Strip dan Docter Test, gasohol yang
diperoleh dengan variabel kadar Acetonitril dan massa NaCl lebih sesuai dengan
spesifikasi bahan bakar minyak jenis premium yang dianjurkan oleh Keputusan Direktur
Jenderal Minyak dan Gas Bumi dibandingkan dengan variabel kadar Acetonitril dan
massa CaCl,

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis garam dan jenis pelarut yang lain
2. Perlu diuji karakteristik bahan bahan bakar minyak jenis premium yang lain
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